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Learning Physics that most natural phenomena are required to understand knowledg e 
contextually. This requires a scientific approach to science to improve and develop students' 
achievement knowledge. Increased knowledge of student concepts can be seen through. Learning 
Physics urgently requires process skills to improve students' knowledge. The purpose of this study 
is to determine the relationship of mastery of students' physics concepts. This research method 
uses literature review from previous research by using descriptive analysis based on variable 
regression. The results showed, the process of mastering students' physics concepts. This is done 
by each indicator. Effective for students' development and cognitive, psychomotoric, and affective . 
 




Pembelajaran Fisika yang sebagian besar fenomena alam dituntut untuk memahami pengetahuan 
secara kontekstual. Hal ini memerlukan pendekatan sains secara ilmiah untuk meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan yang dialami siswa. Peningkatan pengetahuan konsep siswa dapat 
dilihat melalui keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran Fisika sangat memerlukan 
keterampilan proses sains untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Tujuan penelitian adalah 
mengetahui hubungan keterampilan proses sains terhadap penguasaan konsep  Fisika siswa. 
Metode penelitian ini menggunakan kajian literatur dari penelitian sebelumnya dengan 
menggunakan analisis deskriptif berdasarkan nilai regresi variabel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan proses sains berpengaruh terhadap penguasaan konsep Fisika siswa. Hal ini 
dipengaruhi oleh tiap indikator keterampilan proses sains yang mampu mengembangkan dan 
meningkatkan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. 
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Pendidikan di Indonesia 
dituntut untuk mengutamakan proses 
pembelajaran yang bermakna. 
Pembelajaran menjadi bermakna jika 
siswa dapat memahami pelajaran 
dengan menghubungkan materi  
 
 
pelajaran dengan konteks 
dalam kehidupan sehari–hari yang 
dilakukan dengan metode ilmiah 
(Wilhelm dkk, 2007). Proses 
pembelajaran bermakna juga dapat 
diartikan sebagai adanya proses 
interaksi siswa dengan guru melalui 
sumber belajar yang terjadi pada 
lingkungan belajar (Depdiknas, 
2013).  
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Terlibatnya siswa dalam proses 
pembelajaran sangat penting 
terutama untuk mengkontruksi 
pengetahuan, penyelidikan masalah, 
mengolah dan menemukan solusi 
pemecahannya (Permendiknas, 
2006). Salah satunya adalah 
pembelajaran sains. Pembelajaran 
sains hakekatnya sebuah kumpulan 
pengetahuan, strategi berpikir, dan 
prosedur untuk penyelidikan (Collete 
& Chiappetta, 1994). Pembelajaran 
sains mempunyai presepsi bahwa 
sains adalah sebuah produk, sains 
sebagai sikap, dan sains sebagai 
proses. Hal ini berlaku pada semua 
pembelajaran bidang sains antara 
lain, Fisika, Biologi, dan Kimia. 
Khususnya pada pembelajaran 
Fisika, siswa dituntut dapat 
memahami dan mempunyai 
keterampilan proses dalam 
melaksanakannya. Hal ini berkaitan 
dengan materi Fisika yang sebagian 
besar adalah fenomena alam (Aji 
dkk, 2017) dengan penyelidikan dan 
penemuan. Menurut Prihatiningtyas 
(2013) bahwa pengetahuan tentang 
Fisika, konsep dan gagasan ilmiah 
diperoleh dari serangkaian 
pengalaman yang dilakukan dengan 
mengkontruksi fenomena di 
dalamnya. Proses konstruksi konsep 
didasarkan pada keterampilan proses 
yang dimiliki oleh siswa. Semakin 
meningkat keterampilan proses yang 
dimiliki maka semakin baik struktur 
konsep yang diperoleh, dan semakin 
menurun keterampilan proses yang 
dimiliki maka semakin sempit 
struktur konsep yang diperoleh. 
Keterampilan proses sains 
dalam pembelajaran Fisika berperan 
penting dalam proses penemuan dan 
pemahaman konsep. Pembelajaran 
dapat dilakukan melalui praktikum 
maupun demonstrasi. Keterlibatan 
siswa dalam praktikum mampu 
memaksa siswa untuk memunculkan 
dan mengembangkan potensi 
keterampilan proses sains secara 
ilmiah pada diri siswa terutama 
meningkatkan aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Menurut 
Lightburn (2007) bahwa 
keterampilan proses sains merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
Proses pembelajaran Fisika 
lebih difokuskan pada keaktifan 
siswa, pada umumnya guru 
cenderung menyampaikan informasi 
hanya satu arah melalui ceramah 
saja. Penumpukan informasi dan 
konsep saja tanpa ada penyelidikan 
ilmiah yang membuat siswa hanya 
menghafal tanpa memahami materi 
yang diberikan. Pembelajaran 
menggunakan metode ceramah tidak 
cocok digunakan dalam 
pembelajaran Fisika karena siswa 
tidak berperan aktif, berkurangnya 
kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta berkomunikasi 
antar siswa. Menurut Setyorini 
(2011) permasalahan ini disebabkan 
guru cenderung menggunakan 
ceramah karena keterbatasan waktu 
mengajar, target materi dan sarana 
prasarana yang kurang memadai 
sehingga pembelajaran menjadi 
proses yang monoton dan pasif yang 
berdampak pada siswa. 




Penguasaan konsep Fisika yang 
kuat didasarkan pada proses 
penyampaian informasi yang kuat 
pula. Informasi dapat disampaikan 
secara tertulis dan pengamatan panca 
indera. Kegiatan informasi 
penyampaian melalui panca indera 
antara lain adalah menghitung, 
mengukur, membaca, melihat, dan 
mendengar. Pada pembelajaran 
Fisika, kegiatan belajar melalui 
panca indera salah satunya dapat 
muncul melalui kegiatan praktikum 
dan tidak hanya secara panca indera 
melainkan semua aspek 
psikomotorik, afektif dan kognitif 
dapat dimunculkan secara ilmiah. 
Berkaitan dengan keterampilan 
proses sains bahwa pengetahuan 
yang diantaranya diperoleh dari 
panca indera dapat digunakan untuk 
memperoleh dan memproses 
pengetahuan, serta membentuk 
keterampilan berpikir (Markawi, 
2015). Menurut Whyne dan Beyer 
dalam Markawi (2015) keterampilan 
proses sains juga merupakan 
prosedur yang digunakan untuk 
mencari dan mengolah informasi 
serta alat untuk memahami materi. 
Keterampilan proses sains membantu 
siswa belajar, mendapatkan 
penemuan serta cara dan metode 
meneliti, siswa lebih aktif, 
meningkatkan tanggungjawab dan 
membantu dalam memahami 
pelajaran, dan meningkatkan 
kesadaran untuk bertanggungjawab 
atas pengetahuan mereka sendiri 
(Aktamis, 2009). Pada prosesnya 
siswa dididik dan dilatih untuk 
terampil dalam memperoleh dan 
mengolah informasi melalui aktivitas 
berpikir dengan mengikuti prosedur 
(metode) ilmiah, seperti terampil 
melakukan pengamatan, pengukuran, 
pengklasifikasian, penarikan 
kesimpulan, dan pengkomunikasian 
hasil temuan (Haryono, 2006). 
Karakteristik keterampilan 
proses sains tersebut dikembangkan 
menjadi indikator dari keterampilan 
proses sains yakni, menuliskan 
rumusan masalah, identifikasi 
besaran fisika, menuliskan hipotesis, 
merancang alat percobaan, 
menentukan langkah percobaan, 
menggunakan alat percobaan, 
berkomunikasi atau berdiskusi, 
menuliskan data pengamatan, 
menuliskan hasil penghitungan data, 
menyajikan hasil percobaan, 
menuliskan analisis dan pembahasan, 
dan menyimpulkan. Indikator 
tersebut memuat aspek kognitif, 
psikomotorik dan afektif. Penelitian 
ini membahasa tentang analisis 
pengaruh keterampilan proses sains 




Penelitian ini merupakan 
penelitian studi literatur 
menggunakan data teori yang sudah 
ada dan penelitian sebelumnya 
sebagai acuan kajian data penelitian. 








Gambar 1. Bagan Alir Studi 
Literatur (Sugiyono, 2010) 
 
Data penelitian diperoleh dari 
hasil penelitian oleh peneliti sendiri 
yang mengkaji tentang pengaruh 
problem based learning (PBL) 
berbantuan kombinasi virtual dan 
real laboratory terhadap keterampilan 
proses sains dan penguasaan konsep 
fisika siswa. Subjek dari data 
penelitian sebelumnya adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Lumajang 
Tahun 2013/2014. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap 
dengan jumlah 2 kelas dan sampel 
penelitian yang digunakan yaitu 
kelas X3 dan X7. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam kajian 
penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier sederhana untuk 
melihat hubungan pengaruh 
keterampilan proses sains terhadap 
penguasaan konsep fisika siswa. 
Hasil kajian berupa analisis 
deskriptif berdasarkan nilai 
determinasi regresi (R-square) pada 
keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep siswa. Rentang 
nilai R-square antara 0-1 dan 
determinasi regresi dinyatakan 
signifikan jika nilai semakin 
mendekati 1 dan kurang signifikan 
jika semakin menjauhi nilai 1. 
Analisis pengaruh 
keterampilan proses sains terhadap 
penguasaan konsep fisika siswa pada 
penelitian ini mengkaji hasil 
hubungan antar variabel 
(keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep siswa) secara 
deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya diperoleh 
analisis keterampilan proses sains 
dan penguasaan konsep fisika siswa, 
terlihat bahwa hasil keterampilan 
proses sains siswa berpengaruh pada 
hasil penguasaan konsep fisika 
siswa. 
Gambar 2. Grafik Rata-Rata Nilai 
Keterampilan Proses Sains dan 
Penguasaan Konsep Fisika Siswa 
Kelas X.3 (Siswono, 2015) 
 
Dari hasil rata-rata nilai siswa 
pada setiap kelas pada Gambar 2 dan 
3 diperoleh hasil yang signifikan dari 
kelas X.3 dan X.7. Terdapat 




hubungan yang linier antara 
keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep fisika siswa. 
Hasil analisis pengaruh keterampilan 
proses sains dan penguasaan konsep 












Gambar 3. Grafik Rata-Rata Nilai 
Keterampilan Proses Sains dan 
Penguasaan Konsep Fisika Siswa 
Kelas X.7 (Siswono, 2015) 
 
Berdasarkan tabel 1 maka 
diperoleh nilai R-square 0,8450 pada 
kelas X.3 dan 0,7289 pada kelas X.7. 
Hal ini berarti semakin mendekati 
nilai R=1,00 menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains siswa 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap penguasaan konsep fisika 
siswa. Hasil ini berlaku pada kedua 
kelas penelitian yang sama memiliki 
nilai R-square mendekati 1,00. 
 




X.3 R-Square 0,8450 
X.7 R-Square 0,7289 
 
Hasil analisis data yang telah 
dijelaskan di atas menunjukkan 
bahwa keterampilan proses sains 
siswa memiliki hubungan yang 
signifikan dengan penguasaan 
konsep fisika siswa. Keterampilan 
proses sains bertujuan untuk 
membangun pengetahuan yang ada 
dalam diri siswa melalui kegiatan 
yang melibatkan pengetahuan 
kognitif, psikomotorik dan afektif 
(sosial). Menurut Nurhayati (2011) 
bahwa keterampilan proses sains 
merupakan keseluruhan dari 
keterampilan ilmiah yang terarah 
(baik kognitif maupun psikomotor) 
yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau teori, 
untuk mengembangkan konsep yang 
telah ada sebelumnya. Kontruksi 
pengetahuan akan muncul melalui 
pengorganisasian informasi yang 
dilakukan ketika siswa mencapai 
indikator keterampilan proses sains 
(Arends, 2013). 
Indikator keterampilan proses 
sains terbagi beberapa aspek, 
diantaranya aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif (sosial). 
Menurut beberapa peneliti (Mweene, 
2012; Ozgelen, 2012; Subagyo, 
2009; Yokhebed, 2012; Ango, 2002) 
bahwa contoh Indikator dalam aspek 
kognitif mencakup beberapa 
indikator yakni, membuat rumusan 
masalah, merumuskan hipotesis, 
menganalisis hasil pengamatan, 
membahas hipotesis, menyimpulkan. 
Beberapa contoh indikator aspek 
psikomotorik antara lain, 
menyiapkan alat dan bahan, 
merancang alat percobaan, 
menggunakan alat ukur, dan 
mengembalikan alat percobaan. 
Beberapa contoh indikator aspek 
afektif (sosial) antara lain, 
berkomunikasi, berdiskusi. Semua 
aspek indikator keterampilan proses 
sains ini sangat mempengaruhi 
penguasaan konsep atau pengetahuan 
siswa sesuai dengan apa yang 
mereka temukan secara ilmiah. Hal 
ini didukung oleh penelitian Silaban 




(2014) bahwa penguasaan konsep 
dilakukan oleh siswa dalam 
menerima dan mentransfer kembali 
sejumlah informasi materi yang 
dapat dipergunakan untuk solusi 
memecahkan masalah, menganalisis, 
menginterpetasikan suatu fenomena 
yang diamati. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa penguasaan 
konsep sangat membutuhkan 
keterampilan proses yang lebih aktif 
dan sesuai dengan metode ilmiah 
sehingga siswa dapat memperoleh 
konsep yang akurat dan lebih 
matang. 
Keterampilan proses sains 
dapat dikembangkan melalui 
kegiatan eksperimen. Hampir semua 
aspek keterampilan proses sains 
muncul di dalam kegiatan 
eksperimen sains. Penelitian Hamida 
(2013) membuktikan bahwa siswa 
saat merangkai alat dan bahan 
eksperimen, mengenali dan 
menggunakan alat ukur pada saat 
eksperimen akan lebih aktif 
berinteraksi dan berdiskusi antar 
siswa sehingga memperoleh hasil 
pembahasan yang lebih tepat. 
Keterlibatan kegiatan untuk belajar 
khususnya melalui eksperimen 
memungkinkan siswa menemukan 
prinsip mereka sendiri untuk 
memperoleh pengetahuannya (Chini, 
2012). Keterampilan proses sains 
siswa sangat berpengaruh terhadap 
penguasaan konsep siswa khususnya 
dalam pembelajaran fisika. Hal ini 
dijelaskan dalam uraian yang telah 
dijelaskan diatas yang menjadikan 
keterampilan proses sains siswa 
sebagai acuan dalam perolehan 




Hasil analisis deskriptif 
pengaruh keterampilan proses sains 
terhadap penguasaan konsep fisika 
siswa sangat signifikan. 
Keterampilan proses sains 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap penguasaan konsep fisika 
siswa yang dibuktikan melalui 
analisis teoritis dan empiris. Hasil 
penelitian dapat dikembangkan 
dengan menfokuskan pada salah satu 
aspek keterampilan proses sains yaitu 
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